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ABSTRAK

Kenaikan penduduk setiap tahunnya menjadikan Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) semakin padat oleh sampah
sehingga diperlukannya pengolah sampah seperti pengomposan. Sampah organik dapat diubah menjadi humus dan
dimanfaatkan kembali sebagai pupuk dengan pengomposan aerobik. Kompos aerob membutuhkan oksigen, porositas,
dan kadar air yang berfungsi sebagai alat stabilisasi limbah padat dengan variabel seperti suhu, kelembaban, dan
oksigen. Proses pengomposan memiliki beberapa fase yaitu fase dekomposisi, fase pendinginan, dan fase pematangan.
Kualitas kompos dipengaruhi oleh pemilihan teknologi, limbah hijau yang digunakan, tingkat kejenuhan pada wadah
yang digunakan untuk pengolahan, rasion C/N, pH, kelembaban, dan lama waktu pengomposan. Pembuatan kompos
dengan teknik aerob bisa menggunakan macam-macam metode seperti Metode Vermicomposting merubah cacing
menjadi kascing, Metode Takakura menggunakan box atau drum berongga, dan Metode Windrow sistem terbuka
dengan tumpukan statis. Berdasarkan kajian literatur bahwa pewadahan ketiga metode tersebut dapat digantikan
dengan Composting Bag. Composting Bag merupakan wadah kompos yang dapat digunakan untuk proses pembuatan
kompos yang sederhana menggunakan teknik aerob. Berbahan dasar UV Resisten dan memiliki tekstur rongga
menjadikan Composting Bag mampu bertahan di berbagai cuaca sehingga kestabilan proses pengomposan terjaga dan
memberikan pertukaran udara yang bagus karena oksigen merupakan hal penting bagi pengomposan aerob. Selain
itu, Composting Bag menjadi solusi untuk lahan yang sempit.

Kata kunci: Aerob, Composting Bag, Kompos, Takakura, Vermicomposting, Windrow

ABSTRACT

The increase in population every year makes the Final Processing Site (TPA) increasingly congested with waste, so
waste processing such as composting is needed. Organic waste can be converted into humus and reused as fertilizer
using aerobic composting. Aerobic compost requires oxygen, porosity and water content which functions as a tool for
stabilizing solid waste with variables such as temperature, humidity and oxygen. The composting process has several
phases, namely the decomposition phase, cooling phase and ripening phase. The quality of compost is influenced by
the choice of technology, the green waste used, the level of saturation in the container used for processing, the C/N
ratio, pH, humidity, and the length of composting time. Making compost using aerobic techniques can use various
methods such as the Vermicomposting Method which turns worms into vermicompost, the Takakuran Method using
a hollow box or drum, and the Windrow Method with an open system using a static pile. Based on a literature review,
the three storage methods can be replaced with Composting Bags. Composting Bag is a compost container that can be
used for a simple compost making process using aerobic techniques. Made from UV Resistant material and having a
cavity texture, the Composting Bag is able to withstand various weather conditions so that the stability of the
composting process is maintained and provides good air exchange because oxygen is important for aerobic
composting. Apart from that, Composting Bags are a solution for limited land.
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1. Pendahuluan

Meningkatnya pertumbuhan penduduk akan
memberikan pengaruh terhadap peningkatan jumlah
sampah, masalah ini menjadi salah satu keresahan
yang ada di negara sampai dunia. Permasalahan
sampah menjadi problematika tersendiri karena sifat
konsumtif manusia yang akan terus menerus

menghasilkan sampah. Setiap orang menghasilkan
sampah rata-rata per hari 0,74 kg dengan kisaran 0,11
- 4,54 kg, hal tersebut menjadikan setiap kota
menghasilkan sampah sebanyak 2,01 miliar
ton/tahun sedangkan sampah tersebut hanya dapat
dikelola sebesar 33 % (Masand et al,, 2021). Negara
maju menghasilkan sampah sebesar 34 % yang
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mendominasi sampah kering seperti kertas, plastik,
kardus, logam, kaca, dll dan negara berkembang
menghasilkan lebih banyak limbah makanan dan
limbah  hijau, negara  berkembang hanya
menghasilkan 20 % sampah yang dapat didaur ulang
(Kaza et al, 2018). Oleh karna itu, pengelolaan
sampah berbasis ramah lingkungan menjadi
kebutuhan pokok dunia. Salah satu pengelolaan
limbah padat terpadu dan sekaligus dapat
meningkatkan ekonomi yaitu pengomposan. (Sayara
et al, 2020) menyatakan bahwa kompos dengan
sistem peningkatan daur ulang, penggunaan kembali,
dan efisiensi sumber daya menjadi sebuah pilihan.

Memulai kompos dari skala kecil atau skala rumah
tangga mampu membantu mengurangi penumpukan
sampah yang akan terjadi di TPA. Pengelolaan limbah
rumah tangga yang efektif merupakan tantangan
penting (Jiang et al., 2021) sehingga membutuhkan
pengelolaan sampah yang efektif dan menarik serta
memiliki peluang ke aspek lainnya (Nanda & Berruti,
2021). Sisa makanan dari rumah tangga dapat
dimanfaatkan sebagai kompos, selain mengurangi
volume sisa makanan juga kompos dapat
meningkatkan kesuburan tanah (Zhou et al., 2020).
Metode komposting menggunakan Composting Bag
merupakan gaya berkompos yang mulai diterapkan,
selain efisien juga tidak mengganggu estetika
lingkungan (Bahraini, 2022). Metode Composting Bag
dilakukan dengan hanya meletakkan limbah ke dalam
kantung atau tas, dapat melakukan pengecekkan dan
panen kompos melalui jendela yang telah disediakan.
Penggunaan Composting Bag direkomendasikan
untuk proses kompos dengan skala kecil dan tidak
memiliki ruang yang luas. Artikel ini akan membahas
mengenai membandingkan tiga metode komposting
aerobik yang mampu diterapkan menggunakan
wadah Composting Bag.

2. Komposting
2.1 Proses Komposting
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Gambar 1. Proses Pengomposan
Sumber: Penulis, 2023
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Kompos merupakan limbah padat yang mengalami
proses degradasi oleh mikroorganisme lalu
menghasilkan sebuah produk. Kompos aerobik
membutuhkan oksigen, porositas, dan kadar air yang
berfungsi sebagai alat stabilisasi limbah padat dengan
variabel seperti suhu, kelembaban, dan oksigen
(Ayilara et al., 2020). Selama proses pengomposan
akan adanya aktivitas mikroba yang berfungsi sebagai
dekomposisi, mengubah limbah padat menjadi
amandemen tanah dengan kandungan bergizi (Azim
etal, 2018 ; Awasthietal, 2017 ; Sdnchez et al,, 2017).
Limbah padat juga dapat diolah melalui kompos
dengan cara penambahan zat aditif yang mengandung
banyak mikroba, hal terserbut terbukti sangat efisien
dan bagus. (Rastogi et al., 2020) menyatakan bahwa
adanya penambahan tersebut mempercepat proses
degradasi limbah yang baik.

Gambar 1 menjelaskan secara singkat proses
pengomposan. Dalam proses pengomposan akan

melalui beberapa fase. Fase pertama yaitu
dekomposisi, pada fase ini mikroba mulai
mendegradasi bahan-bahan yang paling mudah

terurai dan akan mengalami peningkatan populasi
sehingga suhu menjadi panas ( mesofilik 25 - 45 °C)
hingga ( termofilik > 45 °C). Suhu termofilik di angka
> 55 °C akan lebih bagus karena dapat membunuh
lebih banyak patogen, bibit gulma dan larva lalat,
namun jika suhu < 65 °C tidak bagus karena dapat
membunuh mikroba dan membatasi laju dekomposisi
pada limbah padat. Fase kedua yaitu pendinginan,
pada fase ini lambat laun pasokan senyawa berenergi
tinggi habis lalu suhu akan menurun secara perlahan
sampai mikroorganisme mesofilik. Terakhir yaitu fase
pematangan, pada fase ini suhu dan aktivitas mikroba
akan rendah tetapi tetap aka nada proses alami yang
terjadi (Ince et al,, 2020 ; Niwagaba et al., 2009).

2.2 Parameter Kompos

Parameter yang mempengaruhi proses
pengomposan adalah suhu, kadar air, nutrisi, pH,
oksigen, dan waktu (Gonawala & Jardosh, 2018).
Rasio C/N memiliki peran penting untuk
perkembangan mikroorganisme selama proses
pengomposan karena membawa karbon dan nitrogen
yang dibutuhkan kompos. Keadaan kompos pada saat
termofilik dapat didapatkan saat keadaan distribusi
suhu dan oksigen ke dalam proses pengomposan
(Aspray et al., 2015). Rasion C/N, pH, dan parameter
terbuka (angin, hujan, dan suhu sekitar) menurut
(Hemidat et al., 2018) mampu mempengaruhi tingkat
degradasi, penghapusan pathogen, emisi gas serta
kualitas kompos. Sehingga salah satu peran penting
yang menentukan kualitas hasil produk kompos
adalah rasio C/N (Ince et al., 2016). Untuk mencapai
parameter kompos yang baik sangat tergantung oleh
sumber sampah, komposisi, kelembaban yang tinggi (
74 - 90 % ), rasio padatan total (80 - 90 % ), dan C/N
(14,7 - 36,4 ) (Cerda et al,, 2018). Oleh sebab itu
sebelum memulai membuat kompos penting untuk
menentukan komposisi limbah limbah organik yang
akan digunakan. Mempelajari tentang hubungan
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indikator fisika-kimia dengan mikroorganisme akan
lebih baik untuk pemahaman tentang proses
pengomposan, perbaikannya, dan pemilihan jenis
limbah yang akan dilakukan pengomposan (Ghinea &
Leahu, 2020). Tabel 1 menampilkan parameter
kompos dari penelitian terdahulu.

2.3 Stabilitas dan Kematangan Kompos

Kompos yang sudah memenubhi kriteria baik untuk
dipanen harus dapat memenuhi kriteria indeks
kematangan dan stabilitas (Chen et al, 2020).
Kematangan dan stabilitas merupakan dua hal yang
berbeda. Kematangan kompos merupakan proses dari
awal pembuatan kompos hingga kompos dapat
dipanen, sedangkan stabilitas kompos dapat dilihat
melalui keadaan bahan organik yang sudah
terdekomposisi (Kranz et al, 2020). Pengomposan
memiliki beberapa fase, dalam fase tersebut juga
sangat mempengaruhi kualitas dan tingkat
dekomposisi (Liu et al., 2018). (Mahapatra et al.,
2022) menyatakan bahwa kompos memiliki tingkat
kematangan dalam beberapa fase dan sifatnya yaitu
fase awal (belum dewasa) kompos akan memiliki sifat
risiko toksisitas tinggi, resiko memberikan dampak
terhadap nitrogen pada tanah, dan mengeluarkan bau
tidak sedap. Fase kedua (dewasa) kompos memiliki
toksisitas terbatas, resiko memberikan dampak
terhadap nitrogen lebih kecil, dan sedikit
mengeluarkan bau tidak sedap. Fase ketiga (sangat
dewasa) kompos tidak lagi memiliki sifat toksisitas,
tidak berdampak terhadap nitrogen, dan tidak
mengeluarkan bau. Cara untuk mengevaluasi
kematangan dan stabilitas kompos dapat dilakukan
dengan cara fitotoksisitas (potensi pertumbuhan
tanaman), suhu, warna, bau, kelembapan, dan uji
laboratorium (Indeks Perkecambahan , padatan yang
mudah menguap, rasio C/N, bahan organik, rasio
Bc/Bn, respirasi mikroba, dan tes biologis (Oviedo-
Ocafia et al,, 2015).

2.4 Kualitas Kompos

Kompos yang berkualitas dihasilkan dari berbagai
faktor. Hal tersebut dapat berpengaruh dari proses
pembuatannya seperti pada pemilihan teknologi,
limbah hijau yang digunakan, tingkat kejenuhan pada
wadah yang digunakan untuk pengolahan (Rodrigues
et al,, 2020), rasion C/N, pH, kelembaban, dan lama
waktu pengomposan. Pada umumnya kompos
mengandung banyak unsur hara C, N, P, dan K, namun

selain itu juga garam, unsur hara mikro dan makro,
logam berat, dan kontaminan lainnya dapat
terkandung (Gondek et al., 2020). Jika rasio C/N tidak
optimal akan menyebabkan waktu pengomposan
lebih lama, sejalan dengan kelembaban kompos juga.
Kelembaban kompos yang tinggi menyebabkan
terganggunya aliran udara karena rongga udara terisi
oleh air, sebaliknya jika kelembaban terlalu rendah
mengakibatkan mikroorganisme tidak dapat tumbuh
dan berkembang. Oleh karena itu pasokan udara
harus sesuai agar pertumbuhan mikroorganisme baik
dan tidak mengalami fermentasi anaerobik (Sanchez
etal,, 2017). Pemilihan media sebagai starter kompos
juga sangat menentukan, seperti residu kayu atau
serbuk gergaji tidak cocok untuk pengomposan
karena mengandung serangan enzimatik dari
mikroorganisme.

2.5 Manfaat Kompos

Kompos merupakan salah satu metode paling
efisien dan mujarab untuk mengurangi fraksi organik
padatan limbah (Samal et al,, 2017). Pada dasarnya
kompos memiliki banyak manfaat. Hal yang paling
sederhana kompos mampu mengurangi sampah
terutama limbah padat sehingga dapat
memperpanjang umur Tempat Pengelolaan Akhir
(TPA). (Lu et al., 2020) menyatakan kompos mampu
mengurangi emisi gas rumah kaca (Vaverkova et al.,
2020 ; Schott et al, 2016 ; Chelinho et al., 2019)
membuktikan  kompos  mampu  mendukung
perekonomian, mengurangi pemakaian pupuk kimia,
mengurangi pencemaran lingkungan, dan
memperbaiki tanah. Selain itu, kompos dapat
menyerap karbon yang berfungsi menyerap bau dan
mampu menguraikan senyawa volatile berguna untuk
area pertanian (Palaniveloo et al., 2020). Strategi yang
sangat efektif untuk menghasilkan produk yang
berkualitas, murah, dan juga ramah lingkungan
(Pellejero et al, 2021). Tentunya dengan berbagai
manfaat yang dihasilkan kompos juga berkontribusi
untuk meningkatkan kesadaran dan mempromosikan
pengelolaan sampah skala masyarakat praktek (Bruni
et al,, 2020). Di satu sisi kompos memiliki banyak
manfaat juga ditemukan ketakutan apabila tidak
dikelola dengan baik, seperti mengeluarkan bau lindj,
penurunan kualitas tanah ketika menerapkan kompos
secara intensif, dan pembentukan gas berbau busuk
bahkan beracun ( Wei et al., 2017).

Table 1. Parameter Kompos Penelitian Terdahulu

Limbah Suhu (°C) pH Kelembaban (%) Sumber
Limbah Hijau (daun, 745-761 728-7.45 4112 (Chaher et al,, 2021) ; (Tong et al., 2018) ; (Yuetal,,
rumput) 2019)
B ) (Jalalipour et al., 2020) ; (Siagian et al,, 2021) ;
Buah dan Sayur 27 -30 4,3-7.10 85.4 (Tratsch et al, 2019)
Sampah organik 30 6,33-74 47.01 (Sumiyati et al., 2022) ; (Tratsch et al., 2019)
Rumah tangga 33,5-35 4,35-5,17 72,86 - 69,63 (Vairagade & Vairagade, 2019)
Limbah sayuran 27 54-5,8 13,98 (Jain et al., 2020) ; (Nunik & Anzi, 2018)
Limbah makanan 40 7-85 60 (Hamid et al,, 2019) ; (Priyambada & Wardana,

2018)
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3. Metode Kompos Aerob
3.1 Metode Vermicomposting

Gambar 2. Metode Vermicomposting
Sumber: Penulis, 2023

Metode Vermicomposting merupakan proses
pengomposan yang menggunakan metode degradasi
secara biologi dengan menggunakan media cacing
tanah. Hasil kompos yang akan dicapai pada metode
ini menghasilkan tekstur kompos halus dan rendah
logam berat (Hu et al,, 2021). Gambar 2 menunjukan
tahapan proses metode vermicomposting. Proses
komposting metode ini ada dua tahap, pertama
terdegradasinya cacing tanah dan bercampur dengan
limbah organik sehingga memperluas permukaan
cacing tanah. Hal tersebut mampu mempercepat
proses dekomposisi. Tahap selanjutnya limbah yang
telah dikonsumsi oleh cacing akan menjadi bahan
segar dimana akan didekomposisi oleh mikroba
(Ahmad et al., 2021). Cacing tanah memiliki kelenjar
calciferous yang bermanfaat untuk meningkatkan pH
agar memberikan peningkatan penyerapan pada
bahan organik, kenaikan populasi bakteri, jamur, alga,
dan trofozoit (Lemtiri et al., 2014) (Singh et al., 2020).
Pada metode ini untuk menjaga kestabilan cacing
harus dilakukan pengadukan secara manual untuk
menghindari gas beracun, selain itu dalam proses
pada metode ini secara biologis, oksidasi, dan
stabililisasi limbah sangat bergantung pada aktivitas
mikroorganisme dan cacing (Oluseyi et al., 2016).
Cacing akan mendekomposisi limbah secara fisik
maupun biologis dan mengubahnya menjadi kascing
(Favoretto et al., 2016).

Terdapat definisi “Teknologi bioremediasi berbasis
cacing tanah melalui pemanfaatan siklus hidup cacing”
oleh (Shi et al.,, 2020). Siklus hidup cacing diartikan
dengan memberi makan, menggali, metabolism, serta
sekresi atau interaksi dengan faktor biotik dan abiotik
agar terjadi akumulasi dan ekstrasi serta degradasi
kontaminan (Grasserova et al, 2020). Proses
Vermicomposting memerlukan media seperti jerami
dan padi untuk diletakkan dalam wadah kompos,
setelah media masuk dalam wadah inokulasi cacing,
tambahkan bahan organik dan kompos siap dipanen.
Metode ini memiliki keuntungan, kapasitas untuk
menahan air tinggi dan memiliki konsentrasi nutrient
tinggi (Esmaeili et al., 2020).
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3.2 Metode Takakura

Gambar 3. Metode Takakura
Sumber: Penulis, 2023

Metode Takakura merupakan metode
pengomposan yang sudah banyak diterapkan. Metode
ini memakai bahan dasar organik limbah makanan
atau limbah kebun yang mampu terdekomposisi
dalam waktu 2 minggu dengan media pengurai untuk
menjadi kompos (Al-khadher et al., 2021). Takakura
yaitu cara pengomposan praktis karena tidak
membutuhkan tempat yang luas (Dewilda etal., 2021)
dan mempertimbangkan mikroorganisme yang
terkandung, udara, dan kelembaban pada kompos
(Hibino et al, 2020). Metode ini memakai lubang
sebagai jalan keluar masuknya udara, sehingga hal
tersebut tidak jarang menjadikan proses kompos nya
membutuhkan waktu lama dengan bergantung
cuaca(Ruslinda et al, 2021). Wadah penggunaan
metode ini biasanya yaitu kotak kecil yang telah
mengandung substrat fermentasi (Jiménez-Antillon et
al, 2018), karena metode ini melalui proses secara
aerobik dimana udara merupakan hal penting. Udara
berperan sebagai asupan untuk proses pertumbuhan
mikroorganisme pengurai (Wikurendra et al,, 2022).
Substrat yang dihasilkan oleh Takakura juga lebih
efisien untuk mengurangi volume residu (Jiménez-
Antilléon et al, 2018). Peletakkan kompos metode
Takakura ada pada Gambar 3.

3.3 Metode Windrow

Metode windrow disebut juga pengomposan
sistem terbuka dengan tumpukan statis yang diangin-
anginkan. Metode ini termasuk metode dengan biaya
operasional yang rendah, sederhana pengoperasian
dan desainnya, dan efisien perawatannya (Khater,
2015 ; Hemidat et al., 2018). Dalam kebanyakan kasus,
metode ini dilakukan dengan mengaduk secara
manual guna meningkatkan aerasi di dalam kompos,
memastikan  pencampuran yang tepat, dan
menghilangkan kelembaban (Purwaningrum &
Kusbiantoro, 2021). Pengomposan windrow banyak
digunakan untuk skala besar karena proses yang
singkat, efisien, sederhana, dan biaya murah (Kong et
al, 2018 ; Zhu-barker et al., 2016), namun masih
kurangnya informasi mengenai dampak negatif dari
pengomposan menggunakan metode ini. Manfaat dari
pengomposan windrow antara lain mengurangi emisi
GRK (CH4, CO2, NO), sehingga meningkatkan efisiensi
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pabrik windrow untuk mendegradasi senyawa
rekalsitran (Sharma, 2021). Lama waktu metode
pengomposan dipengaruhi oleh tinggi kelembaban di
musim panas dan suhu rendah di musim dingin. Selain
itu metode ini akan memakai lebih banyak limbah
hijau (Sholokhova et al., 2023). Proses pengomposan
windrow apabila mikroorganisme telah
berdekomposisi secara aerobik sehingga aerasi
diperoleh dari ruang yang berpori besar. Peningkatan
suhu terjadi karena adanya aktivitas mikroba, namun
saat dekomposisi aerobik akan menjadikan suhu
melambat untuk turun. Setelah semua terjadi maka
pengomposan telah windrow selesai (Couth & Trois,
2012). Tabel 2 menjelaskan tentang hasil kandungan
kompos oleh peneliti-peneliti terdahulu.

4. Composting Bag

Gambar 4. Composting Bag
Sumber: Penulis, 2023

Composting Bag merupakan sebuah wadah
kompos berbahan dasar material UV Resistant yang
fleksibel. Gambar 4 merupakan gambar mengenai
bentuk Composting Bag. Wadah ini sangat cocok
untuk melakukan kompos pada area yang kecil atau
sempit dan dapat dipakai berkali-kali. Banyak peneliti
menyatakan penggunaan sistem pengomposan secara
intensif tertutup pada jenis pengomposan di dalam
ruangan memberikan dampak lebih ramah lingkugan
dan murah. Hal tersebut diperkuat karena selama
proses pengomposan tidak menghasilkan bau busuk
serta mudah untuk di panen (Yuquan Wei etal., 2021).

Composting Bag mampu mengolah sampah basah
maupun kering dengan teknik areasi atau window.
Karena berbahan dasar UV Resistant menjadikan
Composting Bag memiliki pertukaran udara yang baik
sebagai salah satu proses untuk pematang kompos,
selain itu pertukaran oksigen juga dapat diatur
melalui pintu atau jendela panen dibagian bawah
Composting Bag. Namun karena Composting Bag
memiliki bahan yang bagus untuk pertukaran udara,
bahan Composting Bag juga akan tetap menjaga
kestabilan agar kompos matang dengan sempurna
sehingga selama proses pengomposan akan
menghasilkan rembesan lindi. Disarankan untuk
menempatkan Composting Bag di area tanah, jika
meletakkan di area lantai dapat menggunakan baki
atau tumpuan yang harus diganti setiap harinya.

Table 2. Hasil Kandungan Kompos Penelitian Terdahulu

Limbah C N P K C/N (%) Sumber

(Boutasknit et al., 2020) ;

Limbabh hijau 48.81 24,5 -28 0,42-0,58 80-177 43.58 (Chaher etal, 2021) ;

(Tongetal,, 2018)

(Rahmawati et al.,, 2018) ;

Limbah i (Sumiyati et al., 2022) ;

Organik 20,7 - 28,5 3.15 0.208 0,26 - 0,36 9.55-14,9 (Tratsch et al, 2019) ;
(Yuquan Wei et al., 2021)

Buah dan ) _ B B B (Jalalipour et al., 2020) ;

sayuran 30.17 - 44 14-17,8 0.21-1,7 0.6 - 20,8 24.55 - 24,7 (Tratsch et al, 2019)

Residu 30.56 11 0,24 1,4 27.78 (Jalalipour et al., 2020)

tumbuhan ) i ! ’ ) P i

. B (Jain et al., 2020) ;
E;mfrz}r‘l 30.17 16-18 17 20.8 17,5-185 (Jalalipour et al, 2020 ;
y (Tratsch etal,, 2019)
Limbah B B (Hamid et al., 2019) ; (Song
makanan 52-55 0.9 08 0.4 87-89 etal, 2021)
5. Aplikasi Kompos menggunakan Composting Bag
Table 3. Kelebihan dan Kelemahan 3 Metode
Metode / Potensi Vermicomposting Takakura Windrow

- Menguntungkan secara

Bisa menggunakan lahan

Tidak menghasilkan bau

ekonomi kecil Dapat mengontrol suhu
Kelebihan - Menghasilkan tekstur kompos Efisien _ Fleksibel
halus Ekonomis
- Kompos mengandung rendah
logam berat
- Menghasilkan bau tidak sedap Menghasilkan bau tidak Harus di lahan luas
Kelemahan - Mengundang hewan peliharaan sedap Menghasilkan lindi

- Kurang efisien

Harus memberikan lubang
pada wadah kompos

Kemtangan tergantung
pada cuaca

Sumber: Penulis, 2023
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Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan
penulis mempertimbangkan berdasarkan kelebihan
dan kelemahan 3 metode komposting
(Vermicomposting, Metode Takakura, Metode
Windrow) untuk dilakukan pengomposan aerob
menggunakan Composting Bag. Pengomposan
menggunakan metode vermicomposting dengan
menggunakan wadah biasa akan memberikan efek
bau yang kurang sedap bagi lingkungan sekitar,
kompos dengan metode ini juga akan mengundang
kedatangan hewan peliharaan karena menggunakan
cacing dan limbah organik sebagai medianya, dan
karena pada pewadahannya menggunakan wadah
bertumpuk menjadikan kurang efisien dalam hal
pengomposan (Hu et al, 2021). Meskipun metode
vermicomposting memiliki beberapa kekurangan,
metode ini juga memiliki Kkelebihan yaitu
menguntungkan secara ekonomi (Ahmad et al,, 2021),
menghasilkan kompos yang memiliki tekstur
halus(Hu et al.,, 2021), juga pada metode ini sangat
ramah lingkungan (Ahmad et al, 2021) sehingga
menghasilkan kompos yang mengandung rendah
logam berat (Hu et al, 2021). Metode Takakura
merupakan metode yang sering digunakan di
Indonesia karena mudah untuk diimplementasikan
(Al-khadher et al., 2021) (Nuzir et al., 2019). Metode
ini sangat cocok untuk yang memiliki lahan dengan
kapasitas yang kecil (Chowdhury & Wijayasundara,
2021) karena sifatnya yang praktis dan ekonomis
(Dewilda et al, 2021). Namun metode Takakura
memiliki kesamaan dengan Vermicomposting yaitu
akan menghasilkan bau tidak sedap dari proses
pengomposannya (Chowdhury & Wijayasundara,
2021). Sedangkan pada metode Windrow mampu
mengontrol bau tidak sedap dan dapat mengontrol
kinerja pada proses pengomposan pada berbagai
cuaca. Windrow juga termasuk salah satu metode
yang fleksibel karena mampu membuat kompos
dengan berbahan dasar semua jenis sampah organik
(Kong et al,, 2018). Selain itu untuk membuat metode
ini harus memiliki lahan yang luas dan Windrow juga
berpotensi untuk menghasilkan lindi pada proses
pengomposan (Andersen et al., 2010).

Bau tidak sedap yang dikeluarkan oleh kompos
berasal dari kekurangan oksigen sehingga
mengandung nitrogen yang berlebih dan rasio C/N
terlalu rendah. Dalam keadaan seperti ini kompos
mengalami kehilangan nitrogen dalam bentuk
senyawa amoniak atau nitrous (Azadi et al., 2020). Hal
ini dapat diatasi dengan melakukan pengadukan pada
kompos untuk memperbaiki pencernaan secara
anaerobik dan dekomposisi kompos yang tidak
merata (Hibino et al, 2020) (Kasam et al., 2021)
(Merhabi, 2020).

6. Kesimpulan

Kelebihan dan kelemahan ketiga metode yang
telah dijelaskan pada Tabel 3, ketiga metode tersebut
cocok untuk menggunakan wadah Composting Bag.
Kekurangan metode tersebut mampu dilapisi oleh
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Composting Bag seperti mampu menahan bau tidak
sedap di lingkungan sekitar. Pewadahan metode
Vermicomposting dan Takakura memerlukan lubang
agar mendapatkan oksigen dan metode windrow
memerlukan pengadukan untuk mendapatkan
oksigen, sehingga dengan menggunakan Composting
Bag pembuatan lubang tidak perlu dilakukan lagi
karena Composting Bag memiliki tekstur bahan
berongga. Tekstur bahan tersebut menjadi jembatan
keluar masuknya oksigen ke dalam kompos, yang
dimana oksigen merupakan hal penting untuk
pematangan  kompos. Kondisi cuaca akan
mempengaruhi proses kematangan kompos terutama
pada suhu (Llonch et al.,, 2020), pengguna Composting
Bag tidak perlu khawatir akan hal itu karena
Composting Bag berbahan dasar UV Resistan yang
mampu mempertahankan kualitas kompos dari cuaca
yang berubah-ubah. Pembuatan kompos dengan
berbahan dasar limbah organik tentunya akan
mengundang hewan peliharaan. Composting Bag
dengan desain tertutup dan fleksibel untuk
ditempatkan dimana saja tentunya akan cocok untuk
menjaga kompos terhadap gangguan hewan
peliharaan.

Hasil kajian ini menyatakan merekomendasikan
penggunaan wadah biasa digantikan ke wadah
Composting Bag. Kompos dengan pewadahan yang
lebih efisien dan menambah keestetikaan lingkungan.
Composting Bag memiliki bahan dasar UV Resistan
dengan tekstur berongga sehingga tidak perlu
khawatir mengenai cuaca dan gangguan hewan
peliharaan serta dapat melakukan pengecekkan
proses kompos melalui jendela Composting Bag yang
fleksibel dapat ditutup maupun dibuka.
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